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Dominating number ~(G) adalah kardinalitas terkecil dari sebuah domina-
ting set. Nilai dari dominating number selalu v(G) C V(G). Dominating
set merupakan suatu konsep penentuan suatu titik pada graf dengan keten-
tuan titik sebagai dominating set mengcover titik yang ada disekitarnya
dan seminimal mungkin dengan ketentuan graf sederhana yang tidak memi-
liki loop dan sisi ganda. Diberikan graf G dengan V titik dan E sisi, mis-
alkan D merupakan subset dari V. Jika setiap titik dari V' — D saling
adjacent sedikitnya dengan satu titik dari D, maka D dikatakan dominating
set dalam graf G. Artikel ini akan membahas dominating set pada beber-
apa graf khusus diantaranya adalah Graf Bunga (F'l,,), Graf Gunung Berapi
(9n,), Graf Firecracker (F, ), Graf Pohon Pisang (B ,) dan Graf tunas
kelapa (C Ry, ).
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Pendahuluan

Teori graf merupakan cabang ilmu matematika diskrit yang banyak pene-
rapannya dalam berbagai bidang ilmu seperti engineering, fisika, biologi, kimia,
arsitektur, transportasi, teknologi komputer, ekonomi, sosial dan bidang lainnya.
Teori graf juga dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan persoalan - persoalan,
seperti Travelling Salesperson Problem, Chinese Postman Problem, Shortest Path,
FElectrical Network Problems, Graph Coloring, dan lain-lain [9].

Dominating number dinotasikan +(G) adalah kardinalitas minimum dari
sebuah dominating set yang merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Nilai dari dominating number selalu v(G) C V(G). Mengenai
batas atas dari dominating number adalah banyaknya titik pada graf. Ketika
paling sedikit satu titik yang dibutuhkan untuk himpunan dominasi di graf,
maka 1 < v(G) < n untuk setiap graf yang berordo n. Diketahui graf G =
(V,E). Misalkan D merupakan subset dari V. Jika setiap titik dari V' — D
saling adjacent sedikitnya dengan satu titik dari D, maka D dikatakan himpunan
dominasi dalam graf G [6].

Himpunan dominasi minimal adalah himpunan dominasi yang tidak ada
titik yang dapat dihilangkan tanpa mengubah dominasinya. Himpunan kebe-

basan independent set dari graf G adalah suatu himpunan titik - titik dengan
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tidak ada dua titik dalam himpunan yang saling berdekatan (adjacent). Bilangan
kebebasan independent number merupakan kardinalitas terbesar dari himpunan
kebebasan dan dinotasikan dengan 3(G). Himpunan kebebasan maksimal adalah
himpunan kebebasan yang tidak ada titik lainnya dapat ditambahkan kedalam-
nya tanpa mengubah kebebasannya [4].

Penelitian terkait dominating set berkembang cukup pesat [7] [8][1][10].
Dalam penelitian ini mengembangkan dominating set pada beberapa graf khusus
diantaranya adalah Graf Bunga (F1i,), Graf Gunung Berapi (¢,), Graf Fire-
cracker (F, 1), Graf Pohon Pisang (B, ,,) dan Graf tunas kelapa (CR;, ).

Teorema yang Digunakan

Teorema mengenai batas atas dan batas bawah dari dominating set yang akan

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Theorem 1 [5] Untuk sebarang graf G,
] <(6) <p—AQ)

Keterangan:
D = Banyaknya titik
A(G)= Derajat Terbesar
v(G) = Dominating Number

Bukti: Misalkan S adalah sebuah ~ — set dari G. Pertama, kita andaikan
batas bawah. Setiap titik dapat sebagai dominating set dan A(G) ke titik yang
lain. Berakibat, v(G) > fﬁ@] Untuk batas atasnya, misalkan v adalah
titik dengan derajat maksimum A(G). Maka v sebagai dominating set N [v]
dan titik di V' — N[v] merupakan dominating set mereka sendiri. Berakibat,
V' — N[v] merupakan dominating set dengan kardinalitas n — A(G), sehingga

7(G) <n—A(G). O

Hasil Penelitian

Di bagian ini akan di bahas mengenai pengembangan dominating number pada
graf khusus meliputi Graf Bunga (Fl,), Graf Gunung Berapi (¢,), Graf Fire-
cracker (F), ), Graf Pohon Pisang (B ,) dan Graf tunas kelapa (CR,, ). Se-
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belum mencari dominating setnya akan dicaei terlebih dahulu definisi himpunan
titik dan sisinya [2][3].

& Teorema 1 Misal G = Fl,, untuk n > 2 maka dominating number dari graf
bunga y(Fl,) =1

Bukti: Graf bunga (Fl,) memiliki V(Fl,,) = {A,z;,y:;;1 < ¢ < n} dan
E(Fl,) ={Az;1 <i <n}J{Ay;;1 <i <n} Hzizit1;1 <i<n}U{znz1,1 <
i <n}lU{zyi;1 <i<n}sertap=|V|=2n+1, ¢=|E| =4n dan AFI, = 2n.
Berdasarkan Teorema 1 dinyatakan bahwa [-RA7-1 < v(Fln) < p— AFl,.
Disubstitusikan nilai p dan AF, sehingga diperoleh 1 < ~(Fl,) < 1. Pilih
dominating set D = {A}. Sehingga |D| = 1. Terbukti bahwa ~v(Fl,) =1 O

O Teorema 2 Misal G = Uy m untuk n >3 dan m > 1 maka y(Vnm) = [5]

Bukti: Graf gunung berapi 9, ,, memiliki V' = {z;,y;;1 < i < n,1 <
j<m}dan FE = {z;z;41;1 <i<n—1} U {zpz1} U {z1y;;1 <j < n} serta
p=|V|=n+m, q=|E| =n+m—1dan A9, ,, = m+2. Berdasarkan Teorema
1 dinyatakan bahwa (%] < Y(Onm) < p— AV, . Disubstitusikan nilai
p dan Ad, , sehingga diperoleh 1 < (¥, ,,) < 1. Pilih dominating set D =
{w1, 23,25 dimanal < i < [%]} sehingga |D| = [§]. Terbukti bahwa (V) =
[5]. Untuk total dominating set, pilih D = {x1,2n, 23;-1,23-2;1 < i < §1}
sehingga |D| = 2| 5| + 1. Terbukti bahwa v; (V) = 2[5 ] + 1. O

<& Teorema 3 Misal G = F, j, untuk n > 1 maka dominating number dari graf

firecracker y(Fp, ;) =n

Bukti: Graf firecracker (Fy, ) memiliki V(F, ;) = {z;;;1 <i<n,1 <j <
m} dan E(F, ;) = {zixi ;31 <i<n,1<j<m} U {zizip1 <i<n—1}
serta p = |V| = nm+n, ¢ = |E| = nm+n—1dan AF, ,, = n. Berdasarkan Teo-
rema 1 dinyatakan bahwa (m} < v(Fnm) < p— AF, . Disubstitusikan
nilai p dan AF, ,,, sehingga diperoleh n < v(F}, ) < nm. Pilih dominating set
D = {z;;1 <i < n} sehingga |D| = n. Terbukti bahwa v (F}, ) = n. O

& Teorema 4 Misal G = By, untuk n > 2 dan m > 3 maka dominating

number dari graf pohon pisang ¥(Bpm) =n + 1
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Bukti: Graf pohon pisang (By,) memiliki V(Bpm) = {p,zi;;1 < i
n;0 < j <m} dan E(Bpm) = {prij-1;1 <i <n;0 < j <m}U{@izi ;1
n;1 <j<m}sertap=|V|=n(m+1)+1, ¢ =|E| =n-+nmdan AB,,, = m.
Berdasarkan Teorema 1 dinyatakan bahwa [7x25—| < ¥(Bam) < p — ABpm.

IA A

<
<i

Disubtitusikan nilai p dan AB,,, sehingga diperoleh n + 1 < v(By;,) < n(m +
1) + 1 — m. Pilih dominating set D = {P,x;; dimana 1 < i < m} sehingga
|D| = n + 1. Terbukti bahwa (Bp,) =n + 1. O

<& Teorema 5 Misal G = CR,, ,, untuk n > 3 maka dominating number dari

n

graf tunas kelapa v(CRpm) = [5]

Bukti: Graf tunas kelapa CR,, ,, memiliki V(CR,,) = {z;1 < i <
n,yi;1 < i <m,Z} dan E(CRy,m) = {zizit1;1 < i < n} Hyiyis1;1 < i <
m} H{zne1} U{anezt U{eny} U{anyivns 1 < @ < mbU{@nym} serta p = |V
m+n+1, ¢ =|E| =n+2m dan ACR,,,, = m + 3. Berdasarkan Teorema
1 dinyatakan (m] < Y(CRy,m) < p— ACR,, . Disubstitusikan nilai p
dan ACR,,,, sehingga diperoleh [5] < v(CRym) < n — 2. Pilih dominating
set D = {x1,13;_2;dimanal < i < [g]} sehingga |D| = [§]. Terbukti bahwa
’Y(CRH,M) = [%1 O

Kesimpulan

Di bagian ini dominating set yang menjadi fokus penelitian adalah dominating
set berjarak satu 7(G) pada sebarang graf khusus dengan batas bawah dan atas
yang signifikan [ﬁ@] <~(G) < p—A(G). Sehingga dapat disimpulkan hasil
penelitian diatas mengenai penegembangan teori dominating set pada sebarang

graf khusus.

a. Graf bunga (Fl,)
v(Fl,) =1

b. Graf Gunung Berapi ()

c. Graf Firecracker (F), )
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d. Graf Pohon Pisang (B, )
V(Bpm) =n+1
e. Graf tunas kelapa (CR,, )

V(CRn,m) = [%1
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